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Pengusaha, Wirausaha, Penemu dan Manajer

Seorang Pengusaha yang karena ia memiliki saham disuatu
perusahaan dan memiliki koneksi tertentu dengan pejabat pemerintah
sehingga ia memperoleh fasilitas-fasilitas istimewa baik dalam
memenangkan tender maupun kemudahan dalam perizinan bukanlah
seorang wirausahawan.Orang tersebut tidak lebih hanyalah seorang
pengusaha/pedagang. Kita dapat mengambil contoh pengusaha air

minum dalam kemasan dengan merk Aqua, Bapak Tirto Utomo.

Seseorang dapat dikatakan seorang Wirausahawan karena ia
melakukan terobosan dalam usaha baru air minum dalam kemasan
yang pada saat itu dikuasai oleh minuman bersoda dan beralkohol.
Pada awal berdirinya perusahaan Aqua banyak orang mempertanyakan
mengapa air tawar diperjual belikan yang biasanya di Indonesia dapat
diminta dengan gratis, tetapi usaha tersebut ternyata berhasil bahkan

kini banyak perusahaan lain yang mengikutinya.

Wirausaha berbeda dengan Penemu (inventor) yaitu orang yang
menemukan sesuatu yang berguna bagi kehidupan manusia, misalnya

Thomas Alpha Edison menemukan listrik. Einstein menemukan
atom,dan lainnya. Mereka tidak dapat disebut wirausahawan jika

penemuannya tersebut tidak ditransformasikan oleh mereka sendiri ke



dalam dunia usaha. Wirausahawan adalah orang yang yang

memanfaatkan penemuan tersebut ke dalam dunia usaha.

Wirausahawan berbeda dengan Manajer. Meskipun demikian tugas dan
perannya dapat saling melengkapi.

Seorang wirausahawan yang membuka suatu perusahaan harus
menggunakan keahlian  manajerial  (manajerial  skills)  untuk
mengimplementasikan visinya.

Dilain pihak seoarng manajer harus menggunakan keahlian dari
wirausahawan (entrepreneurial skill) untuk mengelola perubahan dan
inovasi. Menurut Kao (1989), secara umum posisi wirausahawan adalah
menempatkan dirinya terhadap risiko atas guncangan-guncangan dari
perusahaan yang dibangunnya (venture).

Wirausahawan memiliki risiko atas finansialnya sendiri atau finansial
orang lain yang dipercayakan kepadanya dalam memulai suatu. la juga
berisiko atas keteledoran dan kegagalan usahanya.

Sebaliknya manajer lebih termotivasi oleh tujuan yang dibebankan dan
kompensasi (gaji dan benefit lainnya) yang akan diterimanya. Seorang
manajer tidak toleran terhadap sesuatu yang tidak pasti dan
membingungkan dan kurang berorientasi terhadap resiko dibandingkan
dengan wirausahawan.

Manajer lebih memilih gaji dan posisi yang relatif aman dalam bekerja.
Wirausahawan lebih memiliki keahlian intuisi dalam mempertimbangkan
suatu kemungkinan atau kelayakan dan perasaan dalam mengajukan
sesuatu kepada orang lain.

Dilain pihak, manajer memiliki keahlian yang rational dan orientasi yag

terperinci (rational and detailed-oriented skills).



